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ABSTRAK 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir ini adalah untuk membuat film 

dokumenter tentang Tari Joged Bumbung di Buleleng Bali. Hal ini dilatarbelakangi 

oleh munculnya sekaa Tari Joged Bumbung yang mempertontonkan penari dengan 

gerakannya yang erotis dan porno sehingga menimbulkan citra yang tidak baik. 

Tari Joged Bumbung di Bali pertama kali muncul di daerah Bali Utara sekitaran 

tahun 1940 yang kemudian berkembang dengan cepat keseluruh pelosok Pulau Bali. 

Tarian yang dinamakan Tari Joged Bumbung ini mempunyai gerakan Tari yang 

diiringi dengan alat musik. Fenomena citra buruk dari tarian Bumbung, Penari Joged 

Bumbung tidak menggoyang pinggulnya ke samping seperti penari tarian biasanya, 

tapi ngegol dengan gerakan ke arah belakang dan ke depan. Masyarakat justru 

bersemangat mendapatkan tontotan dari penari Tari generasi terbaru, namun hal itu 

telah menjatuhkan citra, harkat dan martabat penari secara keseluruhan, dengan 

demikian Sekaa Tari Joged Bumbung mengalami jatuh bangun dan akhirnya tahun 

1990-an tidak lagi pentas. 

Adapun beberapa tujuan dalam Tugas Akhir pembuatan film dokumenter ini 

sebagai berikut, membuat film dokumenter tentang Tari Joged Bumbung di Buleleng 

Provinsi Bali, membuat film dokumenter yang dapat menvisualisasikan tentang 

budaya di Provinsi Bali, membuat film dokumenter yang mampu mengkombinasikan 

teknik Speed Fusion dan Video Burst. 

Dalam metode penelitian terdapat beberapa tahap yaitu, Wawancara, observasi dan 

literatur. 

Dari keseluruhan yang telah dibahas didalam laporan Tugas Akhir ini, maka 

hasil kata kunci yang diperoleh adalah Tradisi, Kualitas, dan Nilai. 

Mengenai hal ini harapan yang diinginkan dalam membuat film dokumenter tentang 

Tari Joged Bumbung di Buleleng Bali adalah agar masyarakat tahu dan mampu 

membedakan Tarian Joged Bumbung yang dahulu dan Tari Joged Bumbung yang 

sekarang, adapun target pemasarannya yaitu melalui mengikut sertakan film 

dokumenter ini ke dalam festival-festival lomba dan televisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tujuan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir ini adalah untuk membuat 

film dokumenter tentang Tari Joged Bumbung di Buleleng Bali dengan 

mengombinasikan teknik speed fusion dan video burst. Hal ini dilatarbelakangi 

oleh munculnya sekaa Tari Joged Bumbung yang mempertontonkan penari 

dengan gerakannya yang erotis dan porno sehingga menimbulkan citra yang tidak 

baik. Nama Sekaa sendiri merupakan organisasi muda-mudi yang ada dalam 

budaya Indonesia khususnya di Bali, organisasi perkumpulan muda-mudi yang 

berfungsi sebagai wadah dalam mengembangkan kreativitas remaja. Bali dikenal 

memiliki berbagai macam pertunjukan, khususnya Tari seperti, Tari Cendrawasih, 

Tari Barong, Tari Janger, Tari Kecak dan sebagainya (I Made Ruki, 1998: 271) . 

Tari Joged Bumbung di Bali pertama kali muncul di daerah Bali Utara 

sekitaran tahun 1940 yang kemudian berkembang dengan cepat keseluruh pelosok 

Pulau Bali. Tarian yang dinamakan Tari Joged Bumbung ini mempunyai gerakan 

Tari yang diiringi dengan alat musik Gambelan Tingklik Bumbung yang 

belaraskan selendro, barungan gamelan ini disebut Gambelan Gegrantangan yang 

terbuat dari bambu. Gerak Tari Joged Bumbung sangatlah lincah dan dinamis. 

Meskipun demikian dalam Tari Joged Bumbung ini masih ada unsur-unsur gerak 

Tari Bali klasik seperti ngeleyog yang artinya menggoyangkan pinggul, gelatik 

mapah yang artinya dan lain sebagainya yang sudah diterjemahkan kedalam unsur 
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pejogedan. Penari Joged Bumbung biasanya mengenakan busana yang terdiri dari 

kain, sabuk, baju kebaya, ikat pinggang dan gelungan. Di beberapa tempat busana 

Tari Joged Bumbung sudah ada yang disamakan dengan busana legong kraton. Di 

tengah pementasan Tari Joged Bumbung ini akan terdapat seorang lelaki yaitu 

pasangan dari penari yang dinamakan pengibing dimana seorang pengibing adalah 

sama halnya dengan penyawer yang memberi uang saat menari. Untuk para 

pengibing umumnya berpakaian bebas hanya saja sesaat sebelum mulai 

mengibing, penari akan menyerahkan selembar saput atau selendang untuk 

dikenakan oleh pengibing. Para pengibing akan saling bergantian mengibing satu 

persatu. Penari yang antik dan lincah akan dapat menarik pengibing yang lebih 

banyak dari pada penari yang tidak begitu cantik (Dibia, 1986: 174) . 

Hal inilah yang akhirnya dikawatirkan oleh para pemerhati kesenian, karena 

pertunjukan Tari Joged Bumbung dilaksanakan secara terus menerus tanpa adanya 

kendali atau kontrol yang dapat merusak kebudayaan Provinsi Bali.  

Sedangkan Tari Joged Bumbung merupakan tarian yang memiliki citra 

tersendiri sebagai Tarian Pergaulan, bahkan tidak menutup kemungkinan Tari ini 

pun menjadi tali persahabatan antara negara. Semisal, Tarian ini bisa dikenal di 

mancanegara apabila penarinya berasal dari orang asing, penabuhnya orang Bali. 

Ada semacam kolaborasi sehingga semakin mengeratkan hubungan antara kedua 

kebudayaan (Suparta, 2013: 109) . 

Fenomena citra buruk dari tarian Bumbung, Penari Joged Bumbung tidak 

menggoyang pinggulnya ke samping seperti penari tarian biasanya, tapi ngegol 

dengan gerakan ke arah belakang dan ke depan. Masyarakat justru bersemangat 
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mendapatkan tontotan dari penari Tari generasi terbaru, namun hal itu telah 

menjatuhkan citra, harkat dan martabat penari secara keseluruhan, dengan 

demikian Sekaa Tari Joged Bumbung mengalami jatuh bangun dan akhirnya 

tahun 1990-an tidak lagi pentas (Murya, 2009: 236) .  

Menurut  (Sukarta, 2000: 39) penari Bumbung harus tetap mempertahankan 

nilai-nilai seni dan martabat, bukan sekedar menari mengikuti zaman dan 

keinginan penonton. Tari Joged Bumbung harus tetap mempertahankan nilai-nilai 

seni warisan leluhur. Pihaknya terus berusaha membangkitkan kesenian Tari 

Joged Bumbung yang selama ini dinilai negatif oleh masyarakat. Untuk itu 

melatih dan membina anak-anak sejak usia dini dengan harapan nantinya tertarik 

menarikan Tari Joged Bumbung. 

Pentingnya pengembalian citra positif Tari Joged Bumbung melalui film 

dokumenter adalah film sebagai media komunikasi untuk menginformasikan, 

untuk mendidik, mempengaruhi atau membujuk untuk hiburan kepada kalangan 

masyarakat (Heinich, 1993) . 

Agar sesuai dengan konsep pembuat film, maka digali fakta langsung dari 

daerah Buleleng Bali untuk mengetahui kondisi sebenarnya daerah tersebut. 

Segmentasi dari pembuatan film dokumenter ini targetnya adalah orang dewasa, 

karena orang dewasa lebih bisa memahami dan membedakan hal yang baik 

maupun tidak, orang terhadap masalah dan wajib mengetahui tentang fenomena 

tersebut agar mampu menyampaikan dengan baik kepada generasi berikutnya. 

Mengenai hal ini harapan yang diinginkan dalam membuat film dokumenter 

tentang Tari Joged Bumbung di Buleleng Bali adalah agar masyarakat tahu dan 
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mampu membedakan Tarian Joged Bumbung yang dahulu dan Tarian Joged 

Joged Bumbung yang sekarang, adapun target pemasarannya yaitu melalui 

mengikut sertakan film dokumenter ini ke dalam festival-festival lomba dan 

televisi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka rumusan masalah yang 

dikaji, adalah Bagaimana membuat Film Dokumenter tentang Tari Joged 

Bumbung di Kabupaten Buleleng Bali dengan mengombinasikan teknik Speed 

Fusion dan 

Video Burst? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pembuatan film dokumenter ini diantara 

lain: 

1. Film Dokumenter ini menceritakan tentang sejarah Tari Joged Bumbung di  

Buleleng Bali, kehidupan masyarakat di daerah Buleleng dan beberapa obyek 

wisata menjadi seni pertunjukan budaya Provinsi Bali. 

2. Dalam film dokumenter ini, yang diambil adalah di Buleleng Provinsi Bali. 

3. Dalam film dokumenter ini menggunakan teknik Speed Fusion dan Video 

Burst. 
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1.4 Tujuan 

Adapun beberapa tujuan dalam Tugas Akhir pembuatan film dokumenter ini 

sebagai berikut: 

1. Membuat film dokumenter tentang Tari Joged Bumbung di Buleleng Provinsi 

Bali.   

2. Membuat film Dokumenter yang dapat menvisualisasikan tentang budaya di 

Provinsi Bali. 

3. Membuat film dokumenter yang mampu mengkombinasikan teknik Speed 

Fusion dan Video Burst. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun beberapa manfaat dalam Tugas Akhir pembuatan film dokumenter 

ini diantara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Teknik Speed Fusion dan Video Burst yang digunakan dalam film 

dokumenter ini dapat dijadikan referensi untuk memperindah visualisasi 

kekayaan seni dan budaya, sebagai salah satu trik untuk membuat 

penonton tidak bosan ketika melihat film dokumenter. 

b. Diharapkan mampu menjadi film yang bukan hanya memberikan 

informasi tetapi juga mengedukasi, melalui pesan-pesan yang 

disampaikan secara verbal maupun non verbal. 
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2. Manfaat Praktis  

Diharapkan hasil dari film dokumenter ini dapat dijadikan sebagai media 

yang dijadikan sarana atau informasi yang mampu membuka pandangan 

khalayak, tentang kondisi masyarakat dan budaya-budaya yang ada di Bali.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Buleleng 

Asal usul Kabupaten Buleleng adalah suatu kerajaan di Bali utara yang 

didirikan sekitar pertengahan abad ke-17 dan jatuh ke tangan Belanda pada tahun 

1849. Kerajaan ini dibangun oleh Ki Gusti Anglurah Panji Sakti dari Wangsa 

Kepakisan dengan cara menyatukan seluruh wilayah-wilayah Bali Utara yang 

sebelumnya dikenal dengan nama Den Bukit. 

Ki Gusti Anglurah Panji Sakti, seorang yang dijuluki banyak nama: Ki Barak, 

Gede Pasekan, Gusti Panji, Ki Panji Sakti, Ki Gusti Anglurah Panji Sakti, yang 

berkonotasi tangguh, teguh, berjiwa pemimpin, merakyat, memiliki daya super 

natural, sakti, adalah pendiri kerajaan Buleleng di tahun 1660an. Sebelumnya wilayah 

Buleleng dikenal dengan nama Den Bukit. Masyarakat Bali Selatan jaman 

berkembangnya pengaruh Majapahit, Den Bukit dilihat sebagai "daerah nun disana 

dibalik bukit". Daerah misterius, terra incognito, banyak pendatang silih berganti, 

bajak laut. Orang yang ingin tinggal menetap mereka menjauhi daerah pesisir, 

memilih tempat lebih ke tengah, ke wilayah sebelah Selatan. Maka itu wilayah di 

selatan bukit disebut Bali Tengah atau Bali Selatan. Selama berkuasa di Den Bukit, 

Panji Sakti sejak 1660an sampai 1697 sangat disegani kawan maupun  lawan. Dengan 

pasukan Gowak yang diorganisir bersama rakyat, beliau menguasai kerajaan 
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Blambangan, Pasuruan, Jembrana. Hingga tahun 1690an Panji Sakti menikmati 

kejayaannya.  

Buleleng adalah nama puri yang dibangun Panji Sakti di tengah tegalan jagung 

gembal yang juga disebut juga Buleleng. Letaknya tidak jauh dari sungai yang 

disebut juga tukad Buleleng. Purinya disebut Puri Buleleng. Puri yang lebih tua, 

terletak di desa Sangket yang dinamai puri Sukasada. Ki Gusti Panji sakti 

diperkirakan wafat tahun 1699 dengan meninggalkan banyak keturunan 

(www.buleleng.com) . Berikut adalah gambar lokasi Kabupaten Buleleng 

 

Gambar 2.1 Peta Lokasi Kabupaten Buleleng, Bali. 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

2.2 Tari Joged Bumbung  

Tari Joged Bumbung merupakan Tari Pergaulan di Bali. Biasanya dipentaskan 

dalam acara-acara sosial kemasyarakatan di Bali, seperti acara pernikahan. Tarian ini 

ditarikan oleh penari wanita, yang kemudian mencari pasangan pria dari para 

penonton untuk diajak menari bersama. Tarian ini biasanya diiringi dengan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bali
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seperangkat musik dari bambu, ditarikan secara berpasangan dan melibatkan 

penonton untuk ikut menari,  (Surya, 1940) . Gambar Tari Joged Bumbung secara 

lengkap ada di bab iv. 

 

2.3 Film 

 Menurut Effendy definisi film dalam bukunya Kamus Komunikasi (1929: 226), 

menjelaskan bahwa media yang bersifat visual dan audio visual untuk menyampaikan 

pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat. Sedangkan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka (1990 : 242), film 

adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan 

dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop). 

Film juga diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup. Dari definisi yang pertama, 

kita dapat membayangkan film sebagai sebuah benda yang sangat rapuh, ringkih, 

hanya sekeping Compact Disc (CD). Sedangkan film diartikan sebagai lakon artinya 

adalah film tersebut merepresentasikan sebuah cerita dari tokoh tertentu secara utuh 

dan berstruktur. 

Pengertian lebih lengkap dan mendalam tercantum jelas dalam pasal 1 ayat (1) 

UU Nomor 8 Tahun 1992 tentang Perfilman di mana disebutkan bahwa yang 

dimaksud dengan film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media 

komunikasi massa pandang dan dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi 

dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video dan/atau bahan hasil 

penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis dan ukuran melalui proses 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bambu
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kimiawi, proses elektronika, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat 

dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem mekanik, elektronik dan/atau 

lainnya.  

 

2.4 Karakteristik Film 

Film memiliki karakteristik berbeda jika dibandingkan dengan media 

pendidikan lain yang konvensional. Menurut Ardianto dalam bukunya yang berjudul 

Komunikasi Massa Suatu Penghantar (2004: 34), dijelaskan bahwa karakteristik film 

ada 4 macam: 

1. Layar yang luas 

Maksudnya adalah film memberikan keleluasaan pada penonton untuk 

menikmati scene atau adegan-adegan yang disajikan melalui layar. 

2. Pengambilan gambar atau shot 

Maksudnya adalah visualisasi scene pada film dibuat sedekat mungkin menyamai 

realitas peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Konsentrasi penuh 

Maksudnya adalah aktivitas menonton film dengan sendirinya mengajak 

penonton dalam konsentrasi yang penuh dalam film. 

4. Identifikasi psikologis 

Sebuah istilah yang diambil dari disiplin ilmu jiwa sosial yang maksudnya adalah 

sebuah kondisi dimana penonton secara tidak sadar menyamakan atau 

mengidentifikasikan pribadi kita dengan peran-peran, dan peristiwa yang dialami 
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tokoh yang ada di film. Artinya penonton mampu mencerna cerita yang 

difilmkan serta memiliki kepekaan emosi. 

 

2.5 Fungsi dan Peran Film 

Dijelaskan oleh MCQuil dalam bukunya yang berjudul Teori Komunikasi 

Massa (1987: 91), film merupakan media komunikasi massa yang memiliki beberapa 

fungsi dan peran dalam masyarakat, diantaranya: 

1. Film sebagai sumber pengetahuan yang menyediakan informasi tentang peristiwa 

dan kondisi masyarakat dari berbagai belahan dunia. 

2. Film sebagai sarana sosialisasi dan pewarisan nilai, norma dan kebudayaan, yang 

artinya selain sebagai hiburan secara tidak langsung film dapat berpotensi 

menularkan nilai-nilai tertentu pada penontonya. 

3. Film seringkali berperan sebagai wahana pengembangan kebudayaan, bukan saja 

dalam pengertian pengembangan bentuk seni dan symbol. 

4. Melainkan juga dalam pengertian pengemasan tata cara, mode, gaya hidup dan 

norma-norma. 

5. Film sebagai sarana pemenuhan kebutuhan estetika masyarakat. 

Selain itu juga disebutkan secara singkat dalam UU Perfilman Nomor 33 tahun 

2009, film memiliki 6 fungsi yakni: fungsi budaya, pendidikan, hiburan, 

informasi, pendorong karya kreatif dan ekonomi. 
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2.6 Kekuatan Film 

Pada perkembangannya film memiliki banyak kekuatan, disebutkan oleh 

Javandalasta dalam bukunya yang berjudul 5 Hari Mahir Bikin Film (2014: 17), lima 

diantaranya adalah: 

1. Film dapat menghadirkan pengaruh emosional yang kuat, sanggup 

menghubungkan penonton dengan kisah-kisah personal. 

2. Film dapat mengilustrasikan kontras visual secara langsung. 

3. Film dapat berkomunikasi dengan para penontonya tanpa batas menjangkau luas 

kedalam perspektif pemikiran. 

4. Film dapat memotivasi penonton untuk membuat perubahan. 

5. Film dapat sebagai alat yang mampu menghubungkan penonton dengan 

pengalaman yang terpampang melalui bahasa gambar. 

 

2.7 Film Dokumenter 

 Film Dokumenter menurut Javandalasta dalam bukunya Lima hari Mahir Bikin 

Film (2014: 144) merupakan cara kreatif merepresentasikan realitas melalui berbagai 

cara dan dibuat untuk berbagai tujuan. Sedangkan menurut Trianton dalam bukunya 

yang berjudul Film Sebagai Media Belajar (2013: 201), Film dengan genre 

dokumenter adalah film yang isinya merupakan dokumentasi dari sebuah peristiwa 

factual atau hal yang nyata. Selain itu ditambahkan oleh Sumarmo dalam bukunya 

yang berjudul Dasar-Dasar Apresiasi Film  (1996: 169), bahwa selain mengandung 

fakta, dokumenter juga mengandung subjektivitas si pembuatnya. Film dokumenter 
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seringkali menyajikan berbagai macam realita melalui berbagai cara yang dibuat 

untuk berbagai macam tujuan, yang intinya film dokumenter berpijak pada realitas 

hal-hal yang senyata mungkin. 

 

2.8 Dasar-Dasar Produksi Film 

Dalam proses produksi sebuah film tentunya ada beberapa dasar-dasar yang 

dijadikan acuan dalam pengerjaan film itu sendiri. Menurut Javandalasta dalam 

bukunya Lima Hari Mahir Bikin Film, (2014: 118), Dasar-dasar tersebut meliputi: 

1. Penulisan: Writing is one of the most important things you do in college. Menulis 

merupakan salah satu hal paling penting yang kamu lakukan di sekolah. 

Kemampuan menulis yang baik memegang peranan yang penting dalam 

kesuksesan, baik itu menulis laporan, proposal atau tugas di sekolah. 

2. Penyutradaraan: Penyutradaraan adalah Kemampuan seorang sutradara yang baik 

adalah hasil pengalaman dan bakat yang tidak mungkin diuraikan. 

3. Sinematografi: Sinematografer adalah orang yang bertanggung jawab semua 

aspek Visual dalam pembuatan sebuah film. Sinematografer adalah juga kepala 

bagian departemen kamera, departemen pencahayaan dan Grip Departement 

untuk itulah Sinematogrefer sering juga disebut sebagai Director of Photography 

atau disingkat menjadi DoP. 

4. Tata Suara: Suara adalah suatu teknik pengaturan peralatan suara atau bunyi pada 

suatu acara pertunjukan, pertemuan, rekaman dan lain lain. Tata suara 

memainkan peranan penting dalam suatu pertunjukan langsung dan menjadi satu 
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bagian tak terpisahkan dari tata panggung dan bahkan acara pertunjukan itu 

sendiri. 

5. Editing: Editing adalah proses menggerakan dan menata video shot/hasil 

rekaman gambar menjadi suatu rekaman gambar yang baru dan enak untuk 

dilihat. Secara umum pekerjaan editing adalah berkaitan dengan proses pasca 

produksi, seperti titling, colour correction, sound mixing, dsb. 

 

2.9 Tahap Pembuatan Film 

Menurut Javandalasta dalam bukunya Lima Hari Mahir Bikin Film (2014: 112), 

dalam pembuatan film ada tiga tahapan yang harus dilalui, yakni: 

1. Tahap Pra Produksi 

Proses persiapan  hal-hal yang menyangkut semua hal sebelum proses produksi 

sebuah film, seperti pembuatan jadwal shooting, penyusunan crew, dan 

pembuatan naskah. 

2. Tahap Produksi 

Proses eksekusi semua hal yang sebelumnya telah dipersiapkan pada proses pra 

produksi. 

3. Tahap Pasca Produksi 

Proses finishing sebuah film sampai menjadi film yang utuh dan mampu 

menyampaikan sebuah cerita atau pesan kepada penontonnya. 
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2.10 Struktur Film 

Seperti halnya yang lain, film jenis apapun baik panjang maupun pendek. Film 

dapat dipecah menjadi beberapa unsur, yakni: 

1. Shot :  Suatu rangkaian gambar hasil rekaman kamera tanpa interupsi 

2. Adegan (Scene) : Gambar berjalan yang direkam untuk menjelaskan jalan cerita, 

tokoh dan perwatakannya. biasanya terdapat komponen-komponen yang ada di 

scene seperti audio: background musik dan suara pemain, visual: pemain dan 

pemandangan di sekitarnya 

3. Sekuen (Sequence) : Serangkaian atau shot – shot, yang merupakan suatau 

kesatuan utuh.  

4. Studi Kasus : Suatu metode untuk memahami individu yang dilakukan secara 

integrative dan komprehensif agar diperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

individu tersebut beserta masalah yang dihadapinya dengan tujuan masalahnya 

dapat terselesaikan dan memperoleh perkembangan diri yang baik. 

 

2.11 Speed Fusion 

 Pada teknik Speed Fusion ini adalah menekankan semiotik yang bermakna dari 

pergeseran budaya yang berbeda. Setiap potongan tampilan layar memerlihatkan 

makna kepribadian yang berbeda dengan menggunakan aktor yang sama. Dan juga 

menampilkan beberapa sudut pandang cerita atau obyek dari aktor. 
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2.12 Video Burst 

Video Burst adalah berguna untuk menekankan suatu gerakan pada tarian yang 

melambangkan gerakan negatif maupun positif. 

 

2.13 Voice Over 

Voice Over adalah format suara yang tubuh beritanya dibacakan narator 

seluruhnya. Sementara penyiar tengah membacakan isi tubuh berita, gambar pun 

menyertainya sesuai konteks naskah. Atmosphere sound yang terekam dalam gambar 

dapat dihilangkan atau dimunculkan jika mendukung suasana gambar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN KARYA 

 

Bab III ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam pembuatan dan 

pengolahan data serta perancangan dalam pembuatan film dokumenter ini. Penjelasan 

konsep dan pokok pikiran dalam film ini akan menjadi dasar rancangan karya yang 

dibuat. Metode penilitian dalam proses pembuatan film dokumenter ini dilakukan 

berdasarkan penilitian dengan tahapan-tahapan yang digunakan diantaranya adalah 

planning atau perencanaan, analisa, desain, implementasi. 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

Bidang kajian multimedia, bisa dikatakan sebagai disiplin ilmu baru, jika 

dibandingkan dengan ilmu-ilmu seni lainnya. Oleh karena itu metode yang dilakukan 

dalam pembuatan Tugas Akhir ini, menggunakan metodologi kualitatif. Seperti yang 

ditulis oleh Semiawan (2010: 80), dalam buku yang berjudul “Metode Penelitian 

Kualitatif”, metodologi itu sendiri berarti sekumpulan peraturan, kegiatan, dan 

prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Pembahasan metodologi 

yang dibahas pada pembuatan film dokumenter ini adalah menggunakan metode 

kualitatif karena membutuhkan pengujian secara kualitas sehingga tahap 

pengumpulan data lebih detail terhadap karya Tugas Akhir guna menghasilkan karya 

berkualitas yang lebih baik. Seperti yang ditulis oleh Semiawan (2010: 62), dalam 
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buku yang berjudul “Metode Penelitian Kualitatif”, metode kualitatif datanya sangat 

mendasar karena berdasarkan fakta dan realita sehingga kualitas pengumpulan lebih 

detail. Dalam metode tersebut akan digali informasi tentang Tari Joged Bumbung 

yang ada di Buleleng Bali khususnya informasi tentang kebenaran dari Tari tersebut. 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah data berupa suatu pernyataan (statement) 

tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya. Pengumpulan data dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian (Gulo, 2002 : 110) . 

Jenis pengumpulan data ada macam-macam diantaranya wawancara, observasi, dan 

literatur.  

Merujuk dari penjelasan tersebut, maka pengumpulan data dalam penelitian ini 

akan dilakukan dari beberapa bidang, yaitu: 

1. Wawancara 

Esterberg, (dalam Sugiyono 2012: 233) menjelaskan tentang metode 

wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  

Dalam kajian ini yang diwawancarai adalah Kepala Dinas Kebudayaan untuk 

mendapatkan data tentang Tari Joged Bumbung di Buleleleng Bali. 

Wawancara tentang Tari Joged Bumbung dilakukan secara online melalui email 

pada hari selasa 27 Januari 2015 pukul 10:53 oleh I Ketut Suastika (Kepala Dinas 
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Kebudayaan Bali). Hasil lengkap dari wawancara terlampir, berikut merupakan 

hasil wawancara Tari Joged Bumbung 

a. Tari Joged Bumbung 

Tari Joged Bumbung merupakan tari pergaulan muda-mudi di Bali. Tari 

Joged Bumbung bersifat sakral, sakral dalam artian Tari Joged Bumbung 

digunakan dalam acara upacara keagamaan dan adat sebelum terbentuknya 

Sekaa Joged Bumbung, Sekaa yang dimaksud adalah perkumpulan muda-

mudi yang mengelola tari tersebut. Seiring berjalannya waktu, kesakralan 

Tari Joged Bumbung telah berubah dan beredar di kalangan internet saat ini 

Tari Joged Bumbung dianggap sebagai tarian yang erotis dimana tarian 

tersebut diselewengkan tarian hiburan kemasyarakatan yang gerakannya tidak 

seperti gerakan tari lainnya yang egolnya mengarah kesamping kanan dan 

kiri, melainkan egolnya mengarah ke depan dan belakang. 

b. Tari Joged Bumbung biasanya ditampilkan oleh penari perempuan dan di 

pertengahan penampilan, penari perempuan mengajak penonton untuk menari 

bersama dengannya. 

c. Alat musik yang ada dalam Tari Joged Bumbung adalah alat musik yang 

terbuat dari bambu. 

wawancara kedua tentang Kedewasaan dilakukan secara langsung di Perumahan 

Wisma Indah pada hari Rabu tanggal 28 Januari 2015 pukul 15:00 oleh Fitri Dwi 

Ariyanti Mahasiswi Sastra Indonesia UNESA. Dewasa menurutnya adalah yang 
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bertanggung jawab atas masalah yang dihadapi, usia sekitar 21-40 tahun, mandiri 

dan sifat egoisnya tidak terlalu tinggi. 

Tabel 3.1 Keyword Wawancara 

No Keyword Wawancara 

1. Sakral 

2. Erotis 

3. Usia 21-40 tahun 

4. Tanggung jawab 

5. Sifat egois tidak tinggi 

Sumber : Olahan Peneliti 

2. Observasi 

Observasi menurut (Riduwan, 2004 : 200) merupakan teknik pengumpulan data, 

dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung maupun tidak langsung ke 

objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Dalam Tugas 

Akhir ini data observasi yang di dapat bersumber dari pengamatan di internet melalui 

video yang ada di youtube tentang Tari Joged Bumbung. Dari hasil observasi tersebut 

didapatkan hasil bahwa Tari Bumbung itu Sakral, ekspresi wajah penari selalu ceria, 

gerakannya lincah, dan tercermin pornoaksi. 

Observasi kedua yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini yaitu tentang teknik, 

dimana terdapat dua jenis teknik diantaranya teknik Speed Fusion dan Video Burst. 

Dari teknik Speed Fusion telah di eksperimen dan diamati bahwa teknik tersebut 

merupakan suatu penekanan semiotik yang bermakna dari pergeseran budaya yang 

berbeda. Setiap potongan tampilan layar memerlihatkan makna kepribadian yang 



20 

 

berbeda dengan menggunakan aktor yang sama. Sedangkan teknik Video Burst 

berguna untuk menekankan semiotik suatu gerakan pada tarian yang melambangkan 

gerakan negatif maupun positif. (Olahan Pribadi, 2014) 

Dari hasil observasi yang dilakukan terhadap video dapat diperoleh beberapa 

kata kunci sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Keyword Observasi 

No Keyword Observasi 

1. Sakral 

2. Erotis 

3. Lincah 

4. Penari ceria 

5. Simbol 

6. Penekanan 

Sumber : Olahan Peneliti 

 
Gambar 3.1 Tari Joged Bumbung Balinese Dance 

(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=cYzOWDQaDdw) 
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Gambar 3.2 Tari Joged Bungbung Klasik WIDYA MURTI Bantiran 

(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=WeDwpC0RptI) 

Pada gambar 3.1 merupakan gerakan Tari Joged Bumbung yang sakral dan 

tarian tersebut layak di tonton oleh khalayak umum, sedangkan gambar 3.2 

merupakan gerakan tari yang mengandung erotisme yang sebenarnya tidak 

layak untuk di tampilkan dan ditonton. 

 

3.  Literatur 

Menurut (ALA Glosary of Library and Information Science (1983), Literatur 

adalah bahan bacaan yang digunakan dalam berbagai aktivitas baik secara intelektual 

maupun rekreasi, buku yang memuat informasi terkait, artikel internet dan teori-teori 

lain yang dapat mendukung dalam pembuatan film dokumenter mengenai Tari Joged 

Bumbung di Buleleng Bali. 

Buku yang digunakan antara lain adalah Oleh Mulyana dalam bukunya 

“Belajar Sambil Mengajar” (2008: 57), Film Dokumenter mempunyai kekuatan 
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tersendiri sebagai bahan belajar bersama dan bisa menjadi media menarik yang akan 

merangsang penonton untuk memahami persoalan.  

Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata pasal 330 dewasa adalah yang 

sudah mencapai genap dua puluh satu tahun hingga empat puluh tahun. 

Menurut Michel Picard dalam Bukunya “Pariwisata Budaya dan Budaya 

Pariwisata” (2006: 38), Bali merupakan bagian dari gugusan kepulauan Nusantara, 

Pulau Bali masuk salah satu dari ke-27 provinsi Republik Indonesia. Sebuah negara 

dengan luas daratan mencapai 2.000.000 km serata banyak berbagai macam kesenian 

dan pariwisata yang menarik perhatian pengunjung. 

Bali memiliki budaya lokal yang sangat banyak. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia lokal adalah ruang yg luas, terjadi (berlaku, ada, dsb) di suatu 

tempat (tentang pembuatan, produksi, tumbuh, hidup, dsb) setempat, kualitas tekstil 

produksi sudah tidak kalah dengan produksi luar negeri. 

Buleleng adalah nama puri yang dibangun Panji Sakti di tengah tegalan 

jagung gembal yang juga disebut juga buleleng. Letaknya tidak jauh dari sungai yang 

disebut juga tukad Buleleng. Purinya disebut Puri Buleleng. Puri yang yang lebih tua, 

terletak di desa Sangket yang dinamai puri Sukasada, oleh Made Edy Wirawan dalam 

bukunya “Buleleng dan Sejarahnya” (2012: 67) .  

Menurut Danesi, Marcel. (2010: 114), dalam Buku Teks Dasar Mengenai 

Semiotika, Dalam kata Semiotik dari teknik Speed Fusion dan Video Burst yang 

digunakan pada Tugas Akhir ini adalan Semiotik Sintaktik. Semiotik Sintaktik 
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menguraikan tentang kombinasi tanda tanpa memperhatikan maknanya ataupun 

hubungannya terhadap perilaku subyek. 

Dari hasil studi pustaka yang dilakukan melalui sumber buku, artikel, ataupun 

website diperoleh beberapa kata kunci sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Keyword Literatur 

No Keyword Literatur 

1. Usia 21-40 tahun 

2. Wisata 

3. Kesenian 

4. Budaya 

5. Bangunan Puri 

6. Simbol 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

3.3  Analisis Data 

Menurut (Moleong, 2002: 103) analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Berikut 

ini adalah beberapa teknik untuk menganalisa data yang di dapat dari berbagai 

sumber. 

Tabel 3.4 Analisis data 

No Materi Literatur Observasi Wawancara 
Kesimpulan 

1. Tari Joged 
Bumbung 

 - Sakral (Sumber : 
https://www.youtu
be.com/watch?v=x

93NAwo1ff0). 
 
-Erotis (Sumber : 
https://www.youtu

-Tari 
upacara 
adat 
(wawancara 
Kepala Dinas 
Kebudayaan 
Bali) 

-Sakral 

 

-Erotis 
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be.com/watch?v=p

ccWjbrgcaU). 
 
-Lincah 
(https://www.yout

ube.com/watch?v=

hglVmI_bytU). 
 
-Penari ceria 
(https://www.yout

ube.com/watch?v=

hglVmI_bytU). 
 

 
-Erotis 
(Wawancara 
Kepala Dinas 
Kebudayaan 
Bali) 

2. Bali - Kebudayaan 
(Michel Picard 

dalam Bukunya 

“Pariwisata 

Budaya dan 

Budaya 

Pariwisata” 

2006: 38). 

 

-Daya tarik 

wisatawan 

Picard dalam 

Bukunya 

“Pariwisata 

Budaya dan 

Budaya 

Pariwisata” 

(2006 : 16) 

 

-Kesenian 

(Michel Picard 

dalam Bukunya 

“Pariwisata 

Budaya dan 

Budaya 

Pariwisata” 

2006: 38). 

 

-Pariwisata 

  -Kebudayaan 
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(Michel Picard 

dalam Bukunya 

“Pariwisata 

Budaya dan 

Budaya 

Pariwisata” 

2006: 38). 

3. -Buleleng -Puri (Made 

Edy Wirawan 

dalam bukunya 

“Buleleng dan 

Sejarahnya” 

2012: 67). 

 -Bangunan 
Kerajaan 
 
-
Puri(Sumber
: Bpk. 
Haryono, 
Masyarakat) 

-Puri 

4. Dewasa -Usia 21-40 
tahun (KUHP 
Pasal 330). 
 
-Bertanggung 
jawab dan 
bijaksana 
(Suharyo dalam 
bukunya 
“Menjadi 
Mausia 
Dewasa” (2008: 
13) 

 -Usia 21-40 
tahun (Fitri 

Dwi 

Ariyanti 

Mahasiswi 

Sastra 

Indonesia 

UNESA 

2014) 

 

-

Bertanggung 

Jawab dan 

hidup damai 

(Fitri Dwi 

Ariyanti 

Mahasiswi 

Sastra 

Indonesia 

UNESA 

2014). 

Bertanggung 

jawab 

5. Speed 
Fusion dan 
Video Burst 

Simbol (Danesi, 

Marcel. 2010: 

114, dalam 

Buku Teks 

Dasar 

Mengenai 

-Simbol 
 
-Penekanan 
(Sumber: Olahan 
Pribadi) 

 Simbol 
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Semiotika) 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

3.4 Studi Komparator 

Studi komparator merupakan salah satu sarana referensi dalam mengerjakan 

Tugas Akhir ini. Dalam studi komparator ini di pilih film yang sudah ada untuk 

dianalisa kelebihan dan kekuranganya, serta apa saja yang bisa diterapkan pada film 

yang dibuat dalam Tugas Akhir. Ini sangat berguna untuk memperdalam ide dan 

konsep yang dapat menunjang karya. Dalam hal ini, dipilih film dengan genre 

dokumenter yang berjudul Samsara. 

1. Film Dokumenter Samsara 

Film dokumenter ini menggambarkan bagaimana manusia modern semakin 

konsumtif. Hasrat dan nafsu materi yang berlimpah yang kemudian membuat 

manusia-manusia sekarang menjadi ketergantungan. Samsara memberikan kita 

pelajaran bagaimana memaknai dan menghargai kehidupan yang kita jalani. Karena 

pada akhirnya siapapun itu dan bagaimanapun kehidupan yang dijalani berujung pada 

kematian yang sama. 
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Gambar 3.3 Tari Legong 

sumber : Hasil Olahan Peneliti Tari Legong pada Film Samsara 

 

Dijelaskan dalam film Samsara ini terdapat kesan semiotik keindahan 

khususnya pada tayangan Tari Legong Bali yang tercermin bahwa Indonesia 

memiliki budaya seni yang sampai saat ini tidak pudar atau luntur. Dalam film 

Samsara, akan ditinjau adalah dari warna videonya, dimana yang diambil adalah 

warna Honest yang artinya jujur. Warna honest melambangkan pesan yang akan 

disampaikan adalah dari nilai kejujuran. Dimana dalam membuat film dokumenter ini 

tidak ada rekayasa. 

 

3.5  STP: SEGMENTASI, TARGETING & POSITIONING 

 Perancangan segmentasi ditujukan bagi masyarakat Bali dan luar Bali 

khususnya pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang berusia 21-40 tahun agar 

dapat membedakan hal yang baik dan buruk. 
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Tabel 3.5 Analisis STP 

Segmentasi 

& 

Targeting 

Geografis Masyarakat Bali dan luar Bali 

Demografi Usia :  21-40 tahun,  

Gender : Laki-laki , perempuan 

Psikologi Kelas sosial : Menengah 

Gaya hidup : Standar 

Positioning Menginformasikan kebenaran tentang Tari Joged 

Bumbung dari penyelewengan masyarakat. 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 

 

3.6  Keyword 

 

Gambar 3.4 Bagan Keyword 

Sumber : Olahan Peneliti 

Hasil dari analisis data yang didapatkan beberapa kata di dalam Tugas Akhir. 

Terdapat lima kata diantaranya adalah dari hasil wawancara ditemukan keyword 

sakral, erotis dan lincah. Dimana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(http://kbbi.web.id/sakral) kata sakral/sak·ral/ a suci; keramat: , erotis/ero·tis/ /érotis/ 

a 1 berkenaan dng sensasi seks yg menimbulkan rangsangan; bersifat merangsang 

nafsu berahi; 2 berkenaan dng nafsu berahi, dan lincah/lin·cah/ a 1 selalu bergerak; 

tidak dapat diam; tidak tenang: anak yg sehat biasanya --; 2 tidak tetap (tempat 

tinggal, pikiran, dsb); selalu bertukar (pekerjaan dsb). Setelah ketiga keyword 

dianalisis lebih sempit lagi terdapat kata keramat yang artinya suci (menurut Kamus   
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Besar Bahasa Indonesia, http://kbbi.web.id/keramat). Kedua dari hasil observasi 

terdapat keyword simbol yang artinya lambang (menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, http://kbbi.web.id/integritas) dan dari hasil literatur terdapat keyword 

produk lokal, kemudian kedua keyword dipersempit lagi menjadi keyword budaya.  

Pada hasil study komparator terdapat keyword warna dimana dalam studi komparator 

yang dituju adalah dalam film dokumenter samsara baraka dimana dalam film 

tersebut akan ditijau dari warna yang merupakan warna cerah maka keyword yang 

diambil dari film tersebut adalah warna, dan telah dipersempit lagi menjadi keyword 

ragam yang memiliki arti macam  jenis: warna, corak (menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, http://kbbi.web.id/ragam). Dalam hasil STP digunakan sebagai target yang 

akan dituju yaitu terdapat keyword dewasa kemudian dipersempit lagi menjadi 

keyword integritas yang memiliki arti mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan 

kesatuan yg utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan 

kewibawaan, kejujuran, (menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

http://kbbi.web.id/integritas) .   

Dalam Keyword keramat dan budaya telah dianalisis dan dipersempit menjadi 

keyword tradisi yang memiliki arti tradisi/tra·di·si/ n adat kebiasaan turun-temurun 

(dari nenek moyang) yang masih dijalankan dl masyarakat, penilaian atau anggapan 

bahwa cara-cara yg telah ada merupakan yg paling baik dan benar (menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, http://kbbi.web.id/tradisi) . 
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Dalam keyword ragam dan itegritas telah dianalisis dan dipersempit menjadi 

keyword kualitas yang memiliki arti kualitas/ku·a·li·tas/ n 1 tingkat baik buruknya 

sesuatu (menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://kbbi.web.id/kualitas) . 

Setelah melakukan analisis dan meruncingkan keyword-keyword yang telah 

didapatkan dari teknik analisis, kemudian menurut kamus online di website 

http://kbbi.web.id/, kata nilai merupakan sifat-sifat (hal-hal) yg penting atau berguna 

bagi kemanusiaan (http://kbbi.web.id/nilai), Sehingga dapat disimpulan keyword yang 

dipakai adalah keyword nilai, dimana nilai dalam budaya merupakan konsep konsep 

abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting dan bernilai dalam kehidupan 

manusia sehingga banyak nilai yang terkandung di dalamnya dan mampu 

menyampaikan pesan dalam film dokumenter Tari Joged Bumbung. 

 

3.7 Perancangan Karya 

Berdasarkan data-data yang didapat, maka dapat dibuat sebuah perancangan 

dalam pembuatan film dokumenter Tari Joged Bumbung ini. Perancangan yang tepat 

ditujukan agar konten yang akan disampaikan dalam film ini sesuai dengan daya 

tangkap dan imajinasi penonton. Pada tahap perancangan karya ini dibagi menjadi 

beberapa proses yang dapat dilihat pada gambar bagan 3.5 
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Gambar 3.5 Bagan Perancangan Karya 

Sumber : Olahan Peneliti 
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3.7.1 Pra Produksi 

1. Ide dan Konsep 

Data-data untuk mendukung ide dan konsep yang akan dibuat pada proyek Tugas 

Akhir ini. 

a.   Ide 

Ide dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah mengulas masalah Tari Joged 

Bumbung di Kabupaten Buleleng Bali. Dengan melalui media film dan 

bergenre dokumenter diharapkan para penonton nantinya mampu mengetahui 

dan memahami bahwa Tari Joged Bumbung yang sebenarnya adalah bukan 

tarian yang sudah tersebar di media internet dan penonton akan mampu 

membedakan dan menilai tentang kebudayaan seni tari yang baik dan yang 

kurang baik.. 

b. Konsep 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah: Konsep adalah “konsep 

pertama yang mendasari keseluruhan nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yg 

penting atau berguna bagi kemanusiaan. 

Konsep pembuatan film tari ini diawali dari melihat bentuk gerakan tari yang 

ada di internet berupa video di sebuah daerah Buleleng Bali yaitu Tari Joged 

Bumbung, begitu juga kemunculan permasalahan dan kontroversi tentang 

tarian tersebut yang di terbitkan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung 

jawab. 
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Berdasarkan dari keyword tradisi dan kualitas sesuai fakta yang telah 

dikumpulkan untuk memikrokan konsep keseluruhan film dokumenter tari 

yang terinspirasi dari daerah kepulauan yang kaya akan kesenian. Dengan 

penelusuran yang cukup lama, akhirnya diputuskan untuk menggunakan 

konsep bidang keilmuan seni yang akan memunculkan sebuah penekanan 

gerakan sebagai pesan dalam film dokumenter. Berikut beberapa yang telah 

dikonsep: 

1) Film Dokumenter Tari Joged Bumbung yang menggunakan kisah nyata 

keadaan kesenian tari di daerah Buleleng Bali dan digambarkan dalam 

bentuk bahasa nonverbal. 

2) Film Dokumenter Tari Joged Bumbung yang akan dikenalkan 

kebenarannya kepada masyarakat bahwa Tari Joged Bumbung yang 

sebenarnya adalah bukan tarian yang erotis seperti yang telah disebar 

luaskan di media internet. 

3) Film Dokumenter Tari Joged Bumbung yang dikombinasikan dengan 

teknik Speed Fusion dan Video Burst untuk memperindah penekanan 

gerakan tari. 

4) Film Dokumenter Tari Joged Bumbung yang memperlihatkan 

permasalahan di daerah Buleleng Bali tentang kontroversi dan 

penyimpangan terhadap tarian tersebut sehingga terdapat nilai dan pesan 

yang disampaikan kepada masyarakat. 
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c. Brainstorming 

Berbicara masalah pembuatan Film Dokumenter, tidak terlepas dari ide dari 

setiap anggota yang dapat memberikan masukan ide untuk mendapatkan 

inspirasi dan memperluas wawasan, sesuai analisa keyword dalam 

brainstorming di dalam film dokumenter diharapkan bersama anggota tim 

menemukan ide ynag berkualitas, kuantitas, dan sesuai total quality 

management. Pengaruh brainstorming dalam film dokumenter sangatlah 

besar karena semua tim dapat menggali ide kreatif, tanpa kritik dan mau 

mendengarkan pendapat berbeda dari perspektif kita. 

Perluasan wawasan dari berbagai anggota tim, telah didapatkan hasil dari 

brainstorming sebagai berikut: 

1) Keyword Dewasa 

Diskusi membahas tentang keyword yang ditetapkan kata Dewasa, kata 

tersebut merupakan permasalahan dari citra buruk Tari Joged Bumbung. 

Penari Joged Bumbung yang akan memberikan daya tarik kepada 

pengibing sehingga pengibing timbul hawa nafsu yang dikarenakan 

penari tersebut. Dimana dengan kedewasaan kita dapat mengartikan 

sebuah gerakan perlu di ulas lebih dan mampu membedakan antara hal 

yang positif atau negatif. 
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2) Konflik 

Konflik pada tahap ini bukan merupakan konflik permasalahan cerita 

dari film dokumenter, tetapi membahas tentang konflik permasalahan 

yang akan timbul disaat praproduksi, produksi, hingga pasca produksi 

dimana tim membuat masalah yang harus diselesaikan dan menemukan 

jawaban agar ketika proses produksi film terdapat masalahn terdapat 

masalah maka tim cepat menyelesaikan masalah yang ada, karena segala 

sesuatu bisa terjadi sudah disiapkan jawaban dari permasalahan yang 

ada. 

3) Judul 

Sebuah karya di bidang apapun memiliki judul atau nama, karena itu 

merupakan identitas sebuah karya. Judul pada film dokumenter Tari 

Joged Bumbung akan diberikan secara ringkas, jelas, dan orisinil 

sehingga sekilas dapat ditangkap oleh penghayatnya, karena di sebuah 

judul penghayat atau penonton menemukan kunci sebagai bekal 

menginterprestasikan apa yang dilihat. Melalui brainstorming 

mengambil dari keyword tradisi dan budaya, dari kata tersebut telah di 

temukan “Social Ethics Bumbung” karena dibalik beberapa kesenian 

yang ada di Bali terdapat suatu kesenian yang terjadi kontroversi dan 

menghilangkan kode etiknya. 
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4) Coloring 

Warna yang terdapat pada karya film dokumenter Joged Bumbung 

adalah color honest 

 

Tabel 3.6 COLORIST - Shigenobu Kobayashi 

c. Sinopsis 

Perlakuan tidak adil, tidak senonoh, dan sebagainya membuat para 

penari dan seniman Indonesia merasa hidupnya kini tidak lagi aman. 

Sebagian penari dan seniman yang memilih memasuki jalur dunia 

kontroversi tersebut terjerumus dalam pikiran yang negatif dan timbul dari 

kegiatan seni sehari-hari yang dilakoninya. Banyak masyarakat luar pulau 

Bali tidak mengetahui akan hal itu, namun dengan rasa prihatin para penari 

dan seniman serta dinas kebudayaan Bali yang ikut serta dalam menghimbau 

pemberhentian pertunjukan tari tidak senonoh tersebbut. Dari pembuatan 
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film dokumenter ini, akan ditunjukkan kepada masyarakat baik dari 

masyarakat Bali maupun luar Bali, bahwa kesenian tarian tersebut bukanlah 

tarian yang sebenarnya dan patut dilingdungi oleh dinas kebudayaan Bali. 

d. Perencanaan Peralatan 

Sarana produksi merupakan penunjang untuk mewujudkan sebuah karya. 

Dalam produksi karya The Other Side of Art Bali ini terdapat tiga unit pokok 

peralatan yang memiliki equipment list dari keseluruhan yang dibutuhkan 

saat produksi berlangsung. Tugas dan tanggung jawab persiapan peralatan 

dilimpahkan kepada unit manajer. Pembahasan unit peralatan lebih rinci 

sebagai berikut: 

1) Unit Peralatan Perekam Gambar 

Peralatan perekam gambar yang harus di siapkan unit manajer adalah 

kamera, memory, tripod, slider, cleper. 

 

 

Gambar 3.7 Lighting Indoor 

Sumber: Institut Teknologi dan Informatika Stikom Surabaya 
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2) Unit Peralatan Suara 

Audio atau suara tidak dapat ditinggalkan dalam pembuatan sebuah film. 

Sehingga unit peralatan suara tidak menjadi satu dengan unit lain. Unit 

manajer dalam hal ini mempersiapkan peralatan berupa boomer, clip-on, 

monopod mic, dan kabel audio serta konektor sesuai kebutuhan. 

 

 

Gambar 3.8 clip-on 

Sumber: Institur Teknologi dan Informatika Stikom Surabaya 

3) Unit Penunjang Pencahayaan 

Dalam kebutuhan pencahayaan, penataandan jenis lampu yang disusun 

oleh lightingman. Unit manajer mempersiapkan peralatan yang telah 

dibutuhkan lightingman pada equipment list. Peralatan lighting yang 

dibutuhkan antara lain filter lampu, kabel, dan sebagainya. 
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Gambar 3.9 Lighting 

Sumber: Institut Teknologi dan Informatika Stikom Surabaya 

e. Management Produksi 

Pra Produksi dalam pembuatan film dokumenter ini dibentuk organisasi 

waktu dan anggota yang biasa disebut management produksi. Koordinasi 

tempat, peralatan, biaya dan sebagainya semua diatur dalam management 

produksi. Pda tahap ini management produksi dibagi menjadi beberapa 

tahap, yaitu: 

1) Management Lokasi 

Perizinan lokasi dikerjakan oleh management produksi dan anggotanya. 

Tugas lainnya yang harus dilakukan adalah membuat jadwal yang padat agar 

dapat menggunakan waktu sebaik-baiknya saat melakukan produksi di 

lokasi. Penataan lampu dan property lainnya dilakukan terlebih dahulu 

karena cukup menghabiskan waktu bnayak. 
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Management produksi melakukan perizinan lokasi dengan 

menggunakan cara kekeluargaan dikarenakan kondisi situasi lokasi dalam 

keadaan darurat dimana yang pada saat ini tidak boleh menampilkan 

pertunjukan Tari Joged Bumbung di sembarang tempat. 

 

Gambar 3.10 Lokasi 

Sumber: Olahan Peneliti 
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2) Management Biaya 

Tabel 3.6 Anggaran Biaya 

 

 

 

M

a

n

a

g

e

m

e

n

t

 

C

r

e

w 

O

r

Kegiatan/ Uraian Dana 

Transportasi(BBM+Mobil) Rp.         500.000,- 

Konsumsi Team Riset 6 orang Rp.         200.000,- 

  

Administrasi(ATK, Tinta, Kertas a4, dll) Rp.         250.000,- 

Jilid Proposal TA Rp.            5.000,- 

Fotocopy Proposal TA Rp.           20.000,- 

Total Pra Produksi Rp.        975.000,- 

Produksi( 6 Hari)  

SD Card 16 GB(2) Rp.         500.000,- 

Baterai A2 Rp.           22.500,- 

Komunikasi(Pulsa) Rp.         100.000,- 

Hardisk 500 GB Rp.      1.000.000,- 

Sewa Clip On Rp.         750.000,- 

Transport(BBM+Mobil) Rp.      3.000.000,- 

Konsumsi Rp.      2.000.000,- 

Perizinan Rp.         200.000,- 

Total Pra Produksi Rp.     7.572.500,- 

Paska Produksi( 7 Hari)  

Pameran TA Rp.      1.500.000,- 

Pembuatan Laporan TA(4) Rp.         200.000,-         

Cetak Publikasi(CD, Poster, Souvenir, dll) Rp.         500.000,- 

Total Paska Produksi Rp.     2.200.000,- 

Total Keseluruhan Rp. 10.750.500,- 
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Oganisasi ini lazim disebut manajemen produksi, dimana manajemen 

produksi membidangi dua bagian yaitu artistik dan non artistik atau 

administrator. Kedua bidang ini berfungsi mengelola manajemen 

produksi agar tercipta sebuah karya yang sesuai rancangan produksi dan 

tepat waktu (Eddie Karsito, 2008: 55). 

a. Staff Non Artistik 

Tabel 3.7 Staff Non Artistik 

No Jabatan Produksi Nama 

1. Produser Soemargono H. Soemarto 

2. Produser Pelaksana Tulus Setyono 

3. Pimpinan Produksi R. Ayu Kristinawati 

4. Manajer Unit Bella Arifanda 

5. Unit Manajer Rijal Perdana 

6. Drivers Vian Ade 

7. Still Photographer Guntur Kresno 

 

b. Staff Artistik 

Tabel 3.8 Staff Artistik 

No Jabatan Produksi Nama 

1. Pencetus Ide R. Ayu Kristinawati 

2. Sutradara R. Ayu Kristinawati 

3. Asisten Sutradara Adi Prasetyo 

4. Pencatat Skrip Bella Arifanda 

5. Penata Kamera Guntur Kresno 

6. Asisten Penata Kamera Vian Ade 
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7. Penata Suara Febrian Nanda Pratama 

8. Editing 0028 Production 

 

3.7.2 Produksi 

Membuat suatu karya berupa film dokumenter yang mengangkat sebuah 

kesenian di Buleleng Bali dan dikemas dengan dari realita permasalahan yang ada di 

wilayah tersebut, dari sebab akhibat hingga suatu dampak yang terjadi pada seniman 

lain. 

Susunan yang terkandung dalam pembuatan film dokumenter ini mengacu 

pada beberapa prinsip dasar dalam karya seni, yaitu: 

1) Asas Kesatuan/ Utuh 

Dalam pembuatan karya dapat dijelaskan mengenai fakta yang sesungguhnya 

terjadi tanpa mengandung unsur-unsur tertentu atau unsur yang diperlukan 

seprti halnya politik, promosi, atau hal lainnya, sehingga dapat merusak 

keseluruhan karena adanya timbal balik dari unsur tersebut dari hal diberikan 

gambaran realita peran dari penari Joged Bumbung. 

2) Asas Keseimbangan 

Unsuur-unsur yang bertentangan atau berlawanan dalam karya film 

dokumenter ini saling memerlukan karena akan menciptakan suatu kebulatan 

dengan adanya fakta-fakta di lapangan yang telah diteliti tentang ungkapan 

realita yang terjadi. 
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3) Asas Etik Sosial 

Film dokumenter Tari Joged Bumbung ini proses bagian-bagian awal 

menentukan bagian selanjutnya dan bersama-sama menciptakan suatu makna 

dan pesan. Maka akan dicantumkan beberapa teknik dalam film tentang sebab 

dan akibat sehingga film dokumneter Tari Joged Bumbung ini tetap 

mendukung secara keseluruhan tema yang telah ditetapkan. 

 

3.7.3 Pasca Produksi 

Penyuntingan adalan proses kerja sama yang panjang antara sutradara dan 

penyunting, baik penyunting gambar maupun suara. Produser bisa menjadi 

penengah yang baik bila terjadi ketegangan diantara merek. Selama proses 

penyuntingan ini, diskusi antara sutradara dengan produser sangat penting. Dari 

semua pihak yang terlibat dalam pembuatan film dari awal hingga akhir, praktis 

masih sutradara dan produser yang masih bekerja untuk film tersebut. Berikut 

tahap Pasca Produksi: 

1) Editing 

Pada tahap ini, akan dilakukan editing secara digital dengan menggunakan 

salah satu perangkat lunak yang diperuntukkan untuk menyunting dan 

memberikan sound efek agar mendapatkan kesan yang indah, dalam proses 

editing video menggabungkan shot satu dengan shot lainnya. 
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2) Mastering 

Tahap mastering ini, digunakan mastering jenis DVD Digital Video Disk 

dimana dengan jenis ini akan dapat menunjukkan hasil maksimal dalam 

kualitas hasil pembuatan film dokumenter ini. 

 

3.8 Publikasi 

Tahap publikasi akan dilakukan sebagai syarat presentasi Tugas Akhir. Media 

yang akan digunakan untuk publikasi adalah poster, merchandise dan DVD (cover 

depan dan cover cakram). Pembuatan media publikasi film dokumenter ini diperlukan 

beberapa proses, antara lain menentukan konsep. Berikut adalah langkah-langkah 

yang akan dilakukan dalam persiapan melakukan tahap publikasi: 

1) Poster 

Konsep 

Poster pada karya film dokumenter yang berjudul “Social Ethics Bumbung” 

menggunakan gambar siluet atau backlighting disaat senja atau matahari terbit 

dimana saat itu penari dan seniman Joged Bumbung mulai membuka 

pertunjukannya. Dan gambar yang terdapat pada poster tersebut adalah gambar 

penari Joged Bumbung dan pengibing. 
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2) Cover DVD 

Konsep 

Terdapat dua penari dan pengibing tari tari joged bumbung, dimana yang 

sepasang adalah tari joged yang sakral dan yang sepasang lagi adalah tari joged 

yang telah terjadi penyimpangan. 

Dengan gambar terssebut, masyarakat akan mengetahuin dan mampu 

membedakan anatara tari joged yang baik dan menyimpang. 

3) Cakram DVD 

Konsep 

Terdapat gambar dua penari dan pengibing joged bumbung yang baik dan 

buruk. 

 



48 

 

BAB IV 

IMPLEMENTASI KARYA 

 

4.1 Produksi 

Produksi merupakan tahap lanjutan dari tahap pembuatan film, merupakan 

rancangan yang sudah disusun dan dibuat pada saat pra produksi di implementasikan 

pada tahap ini. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses produksi antara lain 

shotting atau pengambilan gambar secara keseluruhan mulai tahap awal, tengah 

hingga akhir. 

Berikut ini teknik produksi yang akan digunakan dan diterapkan dalam tahap 

produksi: 

1. Setting Artistik Lokasi 

Sutradara lebih mengutamakan setting artistik outdoor saat produksi, hal ini 

dimaksudkan agar visual di film dokumenter memberikan kesan hidup bukan hanya 

lokasi dianggap biasa tetapi sesuai dengan tema dan keadaan yang diinginkan 

sutradara. 

2. Setting Perekaman 

Pembuatan film dokumenter ini sistem perekaman dilakukan secara langsung. 

Selain itu crew juga akan menggunakan sistem perekaman tidak langsung untuk unsusr 

audio yang diantaranya meliputi sound  effect, dialog narasi dan instrumen musik. 
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Peralatan yang digunakan dalam perekaman ini beraneka ragam sesuai dengan 

perancangan shotting list yang dibuat oleh tim, bebbagai alat yang disiapkan seperti 

slider camera, clip on, dan masih banyak lainnya. Beberapa alat tersebut memiliki 

fungsi yang menghasilkan gambar dan audio lebih hidup dan mempermudah proses 

produksi. 

3. Teknik Pengambilan Gambar 

Teknik pengambilan gambar pada film dokumenter ini digunakan dengan 

multiple camera, yaitu pengambilan gambar menggunakan lebih dari satu kamera, 

dengan pertimbangan agar mempercepat produksi dan mempermudah teknis 

pengambilan karena objek yang ditangkap adalah objek banyak bergerak sehingga tim 

produksi dapat menyingkat waktu dengan adanya multiple camera. 

Beragam teknik digunakan untuk mengambil sebuah adegan agar 

menimbulkan kesan hidup dan tidak membosankan saat khalayak umum atau penonton 

menyaksikan hasil dari film ini, film dokumenter ini merupakan film berbeda dari film 

lainnya, gerakan tari dalam film ini tidak dapat dipotong dengan sesuatu hal yang tidak 

perlu karena setiap gerakan mengandung arti yang beraneka ragam. 

Pengambilan gambar menggunakan multiple camera di dalam film ini 

mempunyai banyak fungsi, diantaranya anggota tim dapat mempersingkat waktu 

produksi, dan mempermudah pengambilan gerakan saat menari sehingga energi penari 

tidak terkuras banyak dan akan dilanjutkan ke scene berikutnya. 
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4. Lighting 

Lighting atau pencahayaan memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembuatan film dokumenter. Dalam setiap pergantian lokasi, anggota tim memiliki 

maksud yang dapat terbantu dengan adanya pencahayaan. 

Lighting telah lama menjadi kelengkapan penting pada pembuat film, dibawah 

cahaya penciptaan suasana tidak terbatas akan bisa dibentuk aksentuasi dalam scene. 

Intensitas cahaya dan warna cahaya adalah aspek-aspek tujuan menghasilkan kualitas 

cahaya yang baik, hal tersebut terbukti membuat reaksi warna cahaya dapat membantu 

menciptakan suasana yang menguatkan warna kostum. Jika cahaya menyinari warna 

kostum dengan pencahayaan yang tepat akan membantu menghadirkan bentuk-bentuk 

dan tekstur-tekstur benda yang disinari. 

 

4.2 Pasca Produksi 

Pembahasan pada tahap berikut adalah tentang tahap terakhir produksi sebelum 

karya film dokumenter ini dipublikasikan, tahap ini disebut penyuntingan atau editing, 

dimana penyuntingan dibagi menjadi tiga tahap yaitu offline editing, online editing, 

mixing, rendering dan mastering. 

1. Offline Editing 

Setelah shotting selesai, sutradara dan editor memilah sesuai catatan yang 

sebelumnya dilakukan saat produksi berdasarkan catatan shotting dan gambar, editor 

dan sutradara menyamakan digit frame per detik, menit, dan jam begitu juga lokasi. 
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Sehingga mempermudah editor dalam penyuntingan sesuai yang diharapkan oleh 

sutradara.  

 
Gambar 4.1 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti 

2. Online Editing 

Setelah proses offline editing, tahap kedua pasca produksi adalah 

menggabungkan hasil shotting asli sesuai dengan scene. setelah menggabungkan shot 

yang telah dilakukan, editor dan sutradara berhak memberikan warna sesuai karakter 

yang telah disepakati bersama saat pra produksi, atau sutradara memiliki karakter 

warna yang merupakan ciri khas sutradara. 

 
Gambar 4.2 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti 
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Online editing yang dilakukan merupakan hasil kerja yang rumit dikarenakan 

pengolahan hasil gambar merupakan objek bergerak, jika tidak ada kesinambungan 

gerap dapat mengakibatkan kejanggalan atau bisa disebut jumping. Memahami secara 

mendasar pengolahan gambar memang harus dilakukan dengan teliti agar tidak terjadi 

kesalahan yang fatal, untuk mengurangi kesalahan tersebut sutradara diwajibkan 

mengikuti tahap editing. 

3. Mixing 

Setelah penggabungan seluruh scene dan sutradara merasa cukup untuk 

editing gambar, pada tahap ini pemberian musik ilustrasi, narasi, dan sound effect dari 

berbagai macam suara yang diolah sedemikian rupa agar tidak mengganggu dan 

terdengar jelas.  

4. Rendering 

Proses rendering merupakan tahap akhir dari editing yang semua dilakukan, 

menggabungkan semua scene atau adegan menjadi satu file dan menjadi format 

video, atau bisa diartikan rendering merupakan format yang menggabungkan file-file 

yang sudah di edit dan dijadikan satu format sendiri. 

 Ada beberapa tahapan melakukan rendering yang perlu dilakukan adalah 

mengatur settingan render seperti resolusi atau format video. Waktu yang dibutuhkan 

untuk merender proyek ini cukup lama, tergantung kualitas yang diharapkan dari 

editor. Setelah selesai rendering, maka film telah selesai. 
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5. Mastering 

Mastering merupakan proses dimana file yang telah dirender dipindahkan ke 

dalam media kaset, VCD, DVD atau media lainnya dengan menggunakan software 

berbeda dari tahap yang telah dilalui diatas. Film dokumenter tari joged ini 

menggunakan media DVD karena kapasitas untuk menyimpan besar dan kualitas video 

yang tersimpan merupakan High Definition (HD). 

 

4.3 Publikasi 

Pada saat film sudah memasuki tahap publikasi,, maka akan dibuat media 

promosi dan mempublikasikan proyek Tugas Akhir ini kepada masyarakat, dalam 

publikasi dapat menggunakan berbagai macam media. Mulai dari media grafis, media 

dengar dan media video. Media publikasi yang digunakan dalam film dokumenter tari 

joged ini adalah poster dan DVD. Konsep pembuatan poster dan DVD film ini telah 

dibahas sebelumnya pada BAB III, dan diimplementasikan kedalam media cetak 

berupa poster, stiker dan DVD. 
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Gambar 4.3 Label DVD 

Sumber : Olahan Peneliti 
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Gambar 4.4 DVD Cover tampak depan dan belakang 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

 
Gambar 4.5 Poster Tari Joged Bumbung 

Sumber : Olahan Peneliti 
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Gambar 4.6 Stiker Tari Joged Bumbung 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

 

 
 

Gambar 4.7 Souvenir desain mug 

Sumber : Olahan Peneliti 
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Gambar 4.8 Pameran 1 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

 

Gambar 4.9 Pameran 2 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti 
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Berikut adalah gambar tahap-tahap gerakan Tari Joged Bumbung sebelum 

terjadi penyimpangan:  

 

Gambar 4.10 Gerak 1 Tari Joged Bumbung 

Sumber : Screenshot Olahan Peneliti 

 

 

 

Gambar 4.11 Gerak 2 Tari Joged Bumbung 

Screenshot Olahan Peneliti 
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Gambar 4.12 Gerak 3 Tari Joged Bumbung 

Screenshot Olahan Peneliti 

 

 

Gambar 4.13 Gerak 3 Tari Joged Bumbung 

Screenshot Olahan Peneliti 
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Berikut adalah gambar tahap-tahap gerakan Tari Joged Bumbung sesudah 

terjadi penyimpangan:  

 

Gambar 4.14 Gerak 1 Tari Joged Bumbung 

Sumber : Screenshot https://www.youtube.com/watch?v=WeDwpC0RptI 

 

 

Gambar 3.16 Gerak 2 Tari Joged Bumbung 

Sumber : Screenshot https://www.youtube.com/watch?v=WeDwpC0RptI 
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Gambar 3.17 Gerak 3 Tari Joged Bumbung 

Sumber : Screenshot https://www.youtube.com/watch?v=WeDwpC0RptI 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Gerak 4 Tari Joged Bumbung 

Sumber : Screenshot https://www.youtube.com/watch?v=WeDwpC0RptI 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian perancangan dan Produksi Film Dokumenter ini 

mengangkat fenomena Joged Bumbung yang terjadi di Bali. Joged Bumbung yang 

awalnya kesenian tari warisan budaya untuk hiburan rakyat telah mengalami 

komodifikasi dan berubah menjadi tarian porno. Setelah melalui riset studi pustaka, 

observasi dan wawancara, fenomena ini diangkat menjadi sebuah film dokumenter 

dengan judul “The Social Etich of Bumbung” Seniman Joged Bumbung Melawan 

Erotisme dan Komodifikasi. Tujuan dibuatnya film dokumenter ini adalah untuk 

meluruskan kembali apa makna dari tari Joged Bumbung. Penulisan ini menggunakan 

beberapa teori seperti Film Dokumenter, Perancangan Dokumenter, Sinematografi, 

Komodifikasi dan Erotisme. Kerangka tersebut menjadi pedoman dalam pembuatan 

perancangan dan produksi film dokumenter ini.  

Dengan memberi sentuhan baru pada tari Joged Bumbung ini diharapkan dapat 

mengurangi anggapan negatif terhadap kesenian Joged Bumbung dan banyak generasi 

muda yang mau melestarikan kesenian ini. Pembuatan film dokumenter ini 

menggunakan teknik observational dimana pengambilan gambar di lapangan lebih 

banyak yang spontan dan natural. Dengan pendekatan ini juga penonton akan merasa 
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lebih dekat dengan subjek. Proses editing film dokumenter ini menggunakan software 

Adobe Premiere CS 5.  

 

5.2 Saran 

Penelitian tentang  fenomena Joged Bumbung yang diaplikasikan dalam 

sebuah karya film ini diharapkan menjadi wawasan dan pengetahuan bagi para 

khalayak luas. Peneliti mengakui masih banyak kekurangan dalam mengaplikasikan 

penelitian ini kedalam film dokumenter Joged Bumbung karena dalam pembuatan 

film dokumenter ini dibutuhkan sekali untuk bekerja dalam tim, namun dalam 

pembuatan film dokumenter ini sangat berbeda sekali dengan teori yang ada di buku 

karena masih banyak yang digali dari Joged Bumbung. 
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